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Abstract
This study aims to determine the effect of halal label on buying interest, religiosity to buying interest, halal label on purchasing decision, religiosity to purchase decision, halal label on buying decision through buying interest, religiosity to buying decision through buying interest, and buying interest on purchasing decision On cosmetic buyer wardah in pretty healthy cosmetic shop.This type of research is explanatory research (explanatory research) with quantitative approach and using path analysis. This population is a buyer Wardah Beauty  House Surabaya. The sample used in this research as many as 100 respondents taken using Insidental sampling. The results of the analysis in this study indicate that the halal label has a positive and significant effect on buying interest, religiosity has a positive and significant effect on buying interest, halal label has a positive effect and no significant purchase decision. Religiosity has a positive and significant effect on purchasing decision, the label has a significant effect on purchasing decision through buying interest. Religiosity has a significant effect on buying keputisan through buying interest, buying interest have positive and insignificant effect to purchasing decisio.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh label halal terhadap minat beli, label halal terhadap keputusan pembelian, religiusitas terhadap minat beli, religiusitas terhadap keputusan pembelian, label halal terhadap keputusan pembelian melalui minat beli, religiusitas terhadap keputusan pembelian melalui minat beli, dan minat beli terhadap keputusan pembelian pada pembeli kosmetik wardah di Wardah Beauty House Surabaya. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatori (explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan analisis jalur. Populasi ini adalah pembeli kosmetik wardah diwardah beauty house Surabaya. sampel yang digunakan dalam penenlitian ini sebanyak 100 responden yang diambil menggunakan Sampling Insidental. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli, religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli, label halal berpengaruh positif dan tidak signifikan keputusan pembelian. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, label berpengaruh   signifikan   terhadap   keputusan   pembelian   melalui   minat   beli.   Religiusitas
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berpengaruh signifikan terhadap keputisan pembelian melalui minat beli, dan minat beli berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian.
Keywords: Label Halal, Religiusitas, Minat Beli, Keputusan Pembelian.
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1. Pendahuluan
Indonesian adalah Negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar dunia. Berdasarkan data yang telah dilansir (the pew forum on religion & public life, 2010), presentase muslim Indonesia mencapai hingga 12,7% dari populasi dunia. Dari 205 juta penduduk yang ada di Indonesia, dilaporkan sedikitnya 88,1% mayoritas beragama islam. Dengan mayoritas penduduk muslim, islam mewajibkan umatnya untuk mengkomsumsi sesuatu yang halal, karena kehalalan adalah parameter utama dalam pemilihan produk termasuk kosmetik.
Kosmetik merupakan produk yang unik karena selain memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan mendasar wanita akan kecantikan, seringkali kosmetik menjadi sarana bagi konsumen khususnya wanita untuk lebih memperjelas identitas dirinya secara sosial dimata masyarakat. Seiring perkembangan zaman, kosmetik seolah menjadi kebutuhan primer bagi setiap wanita. Produk kosmetik sesungguhnya memiliki resiko pemakaian yang sangat perlu diperhatikan menggingat kandungan bahan-bahan kimia tidak selalu memberi efek yang sama untuk setiap pemakainya (Ferrinadewi, 2005).
Konsumen Islam cenderung lebih memilih produk yang telah dinyatakan halal oleh MUI dibandingkan dengan produk yang belum dinyatakan halal oleh pihak yang berwenang. Hal ini dikarenakan, produk makanan dan kosmetik yang telah dinyatakan halal MUI cenderung lebih aman dan terhindar dari kandungan zat berbahaya (Sumarwan, 2011). Label halal merupakan label yang menginformasikan terhadap masyarakat tentang produk pengguna  berlabel  halal    tersebut, bahwa
produknya  benar-benar  halal  serta nutrisi-



nutrisi yang dikandungnya tidak mengandung unsur-unsur yang diharamkan secara syariah islam sehingga produk tersebut boleh dikonsumsi (Agustian & Sujana, 2013).
Kegiatan konsumsi seorang individu sangat erat dengan kualitas penghayatan individu dan nilai-nilai agama yang diyakininya, karena agama adalah sumber utama. Nilai-nilai agama berbicara tentang hal baik dan buruk serta benar dan salah. Perilaku Konsumen di Indonesia yang religius dapat dilihat dari adanya kenyataan yang menunjukkan bahwa konsumen di Indonesia peduli terhadap isu agama. Religiusitas merupakan hubungan pribadi dengan pribadi sang ilahi Yang Maha Kuasa, Maha Pengasih dan Maha Penyayang (Tuhan) yang berkonsekuensi hasrat untuk berkenan kepada pribadi yang ilahi dan dengan melaksanakan kehendak- Nya serta menjauhi yang tidak dikehendakinya, (Suhardiyanto, 2001). Religiusitas ialah salah satu faktor pendorong penting dan dapat berpengaruh terhadap perilaku konsumen. Hal tersebut didasari atas keputusan konsumen untuk membeli produk tergantung kadar keimanan mereka (Nasrullah, 2015).
Sebagian konsumen mungkin tidak peduli dengan kehalalan pada suatu produk kosmetik sedangkan sebagian lainnya masih sangat memegang teguh prinsip bahwa suatu produk kosmetik harus ada label halalnya, Keputusan konsumen dalam membeli suatu produk didasari dengan adanya minat beli. Minat sebagai dorongan, merupakan rangsangan internal yang kuat yang memotivasi tindakan, dimana dorongan ini dipengaruhi oleh stimulus dan perasaan positif akan produk  (Kotler, 2000).  Serta dari sisi konsumen itu sendiri,
selain     dari     pertimbangan    kebutuhan,

konsumen yang religius tentu akan berminat untuk membeli produk kosmetik yang sudah berlabel halal dan mempertimbangkan	keputusan pembeliannya. Keputusan pembelian adalah keputusan pembelian konsumen akhir perorangan dan rumah tangga yang membeli barang dan jasa untuk konsumsi akhir atau konsumsi pribadi (Kotler & Keller, 2009).
Beberapa penelitian telah dilakukan yang berkaitan dengan minat beli dan keputusan pembelian, diantaranya (Sumadi, 2016) menyatakan bahwa label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli yang menunjukkan label halal dalam produk merupakan informasi penting bagi konsumen untuk meyakinkan bahwa produk tersebut halal. Sedangkan penelitian menurut (Nasution, 2016) menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian, Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa religiusitas konsumen muslim secara positif berpengaruh dalam pengambilan keputusan pembeliaan.
Konsumen muslim terlebih dahulu akan mencari informasi bekenaan dengan kehalalan. Maka dari itu, Religiusitas Islam yaitu tingkat internalisasi beragama seseorang yang dapat dilihat dari penghayatan aqidah, syari’ah, dan akhlaq seseorang. Sebagaimana studi dalam literatur pemasaran berpendapat bahwa agama merupakan kunci unsur budaya, sangat mempengaruhi perilaku, yang pada akhirnya akan mempengaruhi Keputusan Pembelian (Hirschmann, Delener). Sedangkan menurut (Mahendrayasa, 2016) menyatakan bahwa minat beli berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian menunjukkan dengan timbulnya minat pada diri kosumen untuk membeli maka akan menjadi pendorong untuk menetapkan keputusan pembelian
Objek penelitian ini adalah produk kosmetik wardah. Wardah merupakan merek kosmetik yang sudah mendapatkan

sertifikasi halal dari LPPOM MUI serta memberikan jaminan kebaikan pada produk. Apalagi bahan baku yang digunakan untuk produk kosmetik wardah sangat aman dan halal sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Wardah juga merupakan perusahaan kosmetik pertama di Indonesia yang telah mencantumkan Label Halal pada kemasan produknya dan merupakan salah satu brand kosmetik yang menyasar konsumen wanita, khususnya muslimah. Seluruh produknya yang berjumlah lebih dari 200 macam produk kosmetik wardah telah mendapat sertifikasi halal dari Majelis Ulama Indonesia (www.wardahbeauty.com).
Lembaga pengkajian pangan dan obat- obatan serta kosmetika, mejelis ulama Indonesia atau yang disingkat LPPOM MUI merupakan lembaga yang bertugas untuk meneliti, mengkaji, menganalisa dan memutuskan apakah produk-produk baik pangan maupun turunannya, obat-obatan dan kosmetika apakah aman dikonsumsi baik dari sisi kesehatan dan dari sisi agama islam yakni halal atau boleh dan baik untuk dikonsumsi bagi umat muslim khususnya wilayah di Indonesia, selain untuk memberikan rekomendasi, merumuskan ketentuan serta bimbingan kepada masyarakat. Lembaga ini didirikan atas keputusan Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang berdasarkan surat keputusan nomor 018/MUI/1989, tanggal 26 Jumadil Awal 1409 Hijriah atau 6 Januari 1989.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah1) untuk mengetahui adanya pengaruh label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. 2) Untuk mengetahui adanya pengaruh religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. 3) Untuk mengetahui adanya pengaruh label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 4) Untuk mengetahui adanya pengaruh religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

5) Untuk mengetahui adanya pengaruh label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian melalui minat beli. 6) Untuk mengetahui adanya pengaruh religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian melalui minat beli. 7) Untuk mengetahui adanya pengaruh minat beli berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian

2. Kerangka Teori
2.1. Label halal.
Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 69 tahun 1999, label halal tentang label halal dan iklan pangan adalah setiap keterangan mengenai pangan yang berbentuk ganbar, tulisan, kombinasi keduanya atau bentuk lain yang disertakan dalam pangan, dimasukkan ke dalam, dan ditempelkan pada kemasan atau merupakan bagian kemasan pangan.
Label halal diperoleh setelah mendapatkan sertifikat halal dari MUI. Sertifikat halal adalah suatu fatwa tertulis dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang mengatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syariat Islam. Sertifikat halal ini merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan ijin pencantuman Label halal pada kemasan produk dari instansi pemerintah yang berwenang. Adapun yang dimaksud dengan produk halal ialah produk yang telah memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan syariat Islam. (Burhanuddin, 2011).
2.2. Religiusitas.
Menurut (Jalaluddin, 2010) religiusitas dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan yang ada dalam diri individu yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama. Religiusitas sebagai komitmen religius (yang berhubungan dengan agama atau keyakinan (iman), yang dapat dilihat melalui aktivitas atau perilaku individu yang

bersangkutan dengan agama atau keyakinan iman yang dianut.
Menurut (Ancok, 2011) berpendapat bahwa konsep Glock & Strak mempunyai kesesuaian dengan islam. Walaupun sepenuhnya sama, dimensi keyakinan dapat disejajarkan dengan akidah, dimensi praktek agama disejajarkan dengan syariah dan dimensi pengalaman disejajarkan dengan akhalak. Ketiga dimensi tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Aqidah, secara etiomologi yaitu kepercayaan. Sedangkan secara terminologi disamakan dengan keimanan, yang menunjukkan pada seberapa tingkat keyakinan seorang terhadap kebenaran. Ajaran-ajaran agamanya yang bersifat fundamentalis dan dogmatis. Di dalam islam, isi dimensi keimanan menyangkut keyakinan tentang Allah, para Malaikat, Nabi/Rosul, Kitab-kitab Allah, surga dan neraka serta qadha dan qadar.
2. Syariah; adalah peraturan-peraturan yang mengatur hubungan langsung seorang muslim dengan Allah dan sesama manusia, yang menunjukkan seberapa patuh tingkat ketaatan seorang muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual keagamaan yang dianjurkan dan diperintahkan oleh agamanya. Dalam islsm dimensi syariah meliputi pelaksanaan sholat, puasa, zakat, haji, membaca Al Quran, berdo’a, berdzikir dan sebagainya.
3. Akhlak, dimensi akhlak menunjukkan pada seberapa tingkatan muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran- ajaran agamanya, yaitu bagaiman individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan sesame manusia. Dalam islam dimensi ini meliputi perilaku suka menolong, kerjasama, menegakkan kebenaran, berlaku jujur, memaafkan, menjaga amanat dan menjaga lingkungan

2.3. Minat beli.

Menurut (Kotler, 2005) minat beli merupakan Sesuatu yang timbul setelah menerima ransangan dari produk yang dilihatnya, dari sana timbul ketertarikan untuk mencoba produk tersebut sampai pada akhirnya membeli agar bisa memilikinya.
Beberapa faktor yang dapat membentuk Minat Beli konsumen menurut (Kotler, 2005) adalah:
a. Sikap orang lain, yang ditunjukkan sejauh mana sikap orang lain mengurangi alternatif yang disukai seseorang akan bergantung pada dua hal yaitu intensitas sifat negatif orang lain terhadap alternatif yang disukai konsumen dan motivasi konsumen untuk menuruti keinginan orang lain.
b. Faktor situasi yang tidak terantisipasi, faktor ini nantinya akan dapat mengubah pendirian konsumen dalam melakukan pembelian. Hal tersebut tergantung dari pemikiran konsumen itu sendiri, apakah dia percaya diri dalam  memutuskan akan membeli suatu barang atau tidak.
D. Keputusan pembelian.
Menurut (Peter dan Olson, 2013) menyatakan bahwa, keputusan pembelian merupakan proses terintegritas yang dilakukan untuk mengkombinasikan pengetahuan guna mengevaluasi dua atau lebih alternatif dan memilih satu diantaranya, sehingga keputusan pembelian dapat diartikan sebagai penetapan pilihan oleh konsumen terhadap dua atau lebih alternatif pilihan untuk memenuhi kebutuhannya.
Menurut (kotler, 2005) Tahapan dalam proses pengambilan keputusan oleh konsumen sebagai berikut:
a. Pengenalan masalah. Tahap pertama dalam proses pengambilan keputusan konsumen ialah pengenalan masalah yang terjadi ketika konsumen melihat suatu masalah yang menimbulkan kebutuhan dan konsumen tersebut termotivasi untuk menyelesaikan

masalah	ataupun	memenuhi kebutuhannya.
b. Pencarian Informasi. Tahap kedua dari proses keputusan pembelian oleh konsumen adalah pencarian informasi. Ketika konsumen melihat adanya masalah dan kebutuhan yang hanya dapat dipuaskan melalui pembelian suatu produk, maka mereka mulai mencari informasi yang dibutuhkan untuk membuat Keputusan Pembelian.
c. Evaluasi alternative. Maka tahap selanjutnya yaitu tahap evaluasi alternatif.	Konsumen	harus mengevaluasinya satu per satu sebagai persiapan dalam melakukan pembelian.
d. Keputusan pembelian. Setelah mencari dan mengevaluasi berbagai alternatif, konsumen pada titik tertentu memutuskan antara membeli atau tidak membeli produk tersebut.
e. Evaluasi pasca pembelian, proses keputusan konsumen tidak berakhir saat produk yang dibeli, melainkan berlanjut hingga periode pasca pembelian. Pemasar harus memantau kepuasan pasca pembelian, tindakan pasca pembelian dan pemakaian produk pasca pembelian.

3. Metode
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisi jalur (path) dalam menganalisi data, dengan persamaan :
Y1= PY1X1 + PY1X2 + €
Y2= PY2X1 + PY2Y1 + Y2X2 + €
Lokasi penelitian dilakukan dii wardah beauty house. populasi dalam penelitian ini adalah pembeli kosmetik wardah di wardah beauty house Surabaya, dengan jumlah sampel 100 responden.
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas yaitu label halal (X1), religiusitas (X2) dan variabel terikat yaitu minat beli (Y1), keputusan pembelian (Y2).

Semua indikaator dan item  dalam penelitian ini sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dan dinyatakan valid dan reliabel.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial degan analisis path. Asumsi yang melandasi analisis path adalah hubungan variabel yang linier dengan melakukan uji normalitas dan uji linieritas dan uji hipotesis dengan uji t.
Adapun perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
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Sumber: Data Diolah Peneliti, 2018

Berdasarkan model hipotesis, maka dapat diambil hipotesis penelitian sebagai berikut:
H1: Label halal (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli (Y1).
H2: Religiusitas (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli (Y1)
H3: Label halal (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y2).
H4: Religiusitas (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y2)
H5: Label halal (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y2) melalui minat beli (Y1).
H6: Religiusitas (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y2) melalui minat beli (Y1).
H7: Minat beli (Y1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y2).
4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan kolmogrov-smirnov pada SPSS 17, dengan melihat nilai sig.Z. dapat dikatakan signnifikan apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Maka dapat dikatakan normalitas terpenuhi. Dari hasil perhitungan tersebut uji normalitas persamaan pertama dengan nilai sig.Z 0,231 dan persamaan kedua dengan nilai sig.Z 0,415.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
	Jalur
	Sig.Z
	kesimpulan

	1
	0,231
	Normalitas terpenuhi

	2
	0,415
	Normalitas terpenuhi


Sumber: Data Diolah Peneliti, 2018
Asumsi linieritas menunjukkan bahwa semua hubugan variabel yang ada dilakukan dengan menggunakan compare means pada program SPSS 17. Dapat dikatakan linieritas apabila nilai signifikan kurang dari 0,05, sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka linieritas belum terpenuhi. Dari hasil uji linieritas pada tabel 1.2 nilai signifikan semua hubungan variabel kurang dari 0,05 artinya linieritas terpenuhi.
Tabel 2. Hasil Uji Linieritas
	Hub. Variabel
	P
	Kesimpulan

	X1  Y1
	0,00
	Linieritas terpenuhi

	X2  Y1
	0,00
	Linieritas terpenuhi

	X1  Y2
	0,00
	Linieritas terpenuhi

	X2 Y2
	0,00
	Linieritas terpenuhi

	Y1  Y2
	0,00
	Linieritas terpenuhi


Sumber: Data Diolah Peneliti, 2018
Tabel 3. Persamaan Jalur Pertama
	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Standar dized
Coef.

	
	B
	Std.
Error
	Beta

	(constant)
	1.942
	1.479
	-

	Label halal
	0.351
	0.088
	0.372

	Religiusitas
	0.327
	0.095
	0.319


Sumber: Data Diolah Peneliti, 2018
Berdasarkan hasil uji analysis path yang ditunjukkan pada tabel 3 tersebut diatas. Maka dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y= 1.942 + 0.351 + 0.327 + €


Tabel 4. Persamaan Jalur Kedua

	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Standar
dized Coef.

	
	B
	Std.
Error
	Beta

	(constant)
	1.942
	1.479
	-

	Label halal
	0.351
	0.088
	0.372

	Religiusitas
	0.327
	0.095
	0.319


Sumber: Data Diolah Peneliti, 2018
Berdasarkan hasil analysis path yang ditunjukkan pada tabel 1.4 tersebut diatas. Maka dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y = 0.779 + 0.092 + 0.407 + 0.050 + €
Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji t

	Hub.
Variabel
	t hitung
	t tabel
	Sig

	X1  Y1
	4,009
	1,984
	0,000

	X2  Y1
	3,432
	
	0,001

	X1  Y2
	1,289
	
	0,200

	X2 Y2
	5,364
	
	0,000

	Y1  Y2
	0,655
	
	0,514


Sumber: Data Diolah Peneliti, 2018
Berdasarkan hasil uji t yang ditunjukkan pada tabel 1.5 diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Label halal terhadap minat beli
Nilai signifikansi pada label halal sebesar 0,000 < 0,05 bertanda positif yang artinya label halal berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Variabel label halal memiliki t hitung sebesar 4,009 t hitung > 1,984 t tabel maka dapat disimpulkan bahwa label halal berpengaruh terhadap minat beli.
2. Religiusitas terhadap minat beli.
Nilai signifikansi pada religiusitas sebesar 0,001 < 0,05 bertanda positif yang artinya religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Variabel religiusitas memiliki t hitung sebesar 3,432t hitung > 1,984 t tabel maka dapat disimpulkan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap minat beli.
3. Label halal terhadap keputusan pembelian.
Nilai signifikansi pada label halal sebesar 0,200 < 0,05 bertanda negatif yang

artinya label halal tidak berpengaruh signifikan terhadapkeputusan pembelian. Variabel label halal memiliki t hitung sebesar 1,289 t hitung > 1,984 t  tabel maka dapat disimpulkan bahwa label halal tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
4. Religiusitas terhadap keputusan pembelian.
Nilai signifikansi pada religiusitas sebesar 0,000 < 0,05 bertanda positif yang artinya religiusitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Variabel religiusitas memiliki t hitung sebesar 5,364 t hitung > 1,984 t tabel maka dapat disimpulkan	bahwa	religiusitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
5. Minat beli terhadap keputusan pembelian
Nilai signifikansi pada minat beli sebesar 0,514 < 0,05 bertanda negatif yang artinya minat beli tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Variabel minat beli memiliki t hitung sebesar 0,655 t hitung > 1,984 t tabel maka dapat disimpulkan bahwa minat beli tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Tabel 6. Pengaruh langsung dan tidak langsung
	Pengaruh
variabel
	Pengaruh
langsung
	Pengaruh tidak
langsung

	X1 Y1
	0.372(sig.)
	-

	X1 Y2
	0,126 (No Sig.)
	(0,126)x(0,065)
= 0,008
signifikan

	X2  Y1
	0,319 (Sig.)
	-

	X2  Y2
	0,515	(Sig.)
	(0,319)x(0,065)
= 0,020
Signifikan

	Y1 Y2
	0,065 (No Sig.)
	-


Sumber: Data Diolah Peneliti, 2018
Berdasarkan tabel 6 Hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel label halal berpengaruh signifikan terhadap minat beli dengan nilai koefiensi sebesar 0,372. Variabel Religiusitas terhadap minat beli

berpengaruh signifikan dengan nilai koefiensi sebesar 0,319. Variabel  label halal tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian dengan nilai koefiensi 0,126.
Variabel religiusitas terhadap keputusan pembelian  mempunyai pengaruh signifikan dengan nilai koefiensi sebesar 0,515. Dan variabel minat beli  tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai koefisien sebesar 0,065. Serta hasil pengujian dari pengaruh tidak langsung diperoleh dari hasil kali antara dua variabel atau lebih pengaruh langsung ayng membentuknya. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa variabel label halal terhadap keputusan pembelian melalui minat beli dengan nilai signifikansi sebesar 0,008 dan variabel religiusitas terhadap keputusan pembelian melalui minat beli sebesar 0,020.
4.1 Pembahasan
1. Pengaruh label halal terhadap minat beli.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel label halal memiliki nilai t hitung sebesar sebesar 4,009 t hitung lebih besar dari 1,984 t tabel dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel label halal terhadap minat beli.
Nilai koefisien regresi sebesar 0,372 mengidentifikasikan bahwa pengaruh label halal terhadap minat beli adalah positif maka dapat diartikan bahwa semakin tinggi label halal diterapkan pada produk kosmetik maka akan semakin meningkatkan minat beli konsumen terhadap kosmetik itu sendiri.
2. Pengaruh religiusitas terhadap minat beli.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel religiusitas terhadap minat beli pada produk wardah. Hal tersebut

dapat ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar sebesar 3,432  t  hitung  lebih besar dari 1,988 t tabel deangan nilai probabilitas (p-value) 0,001 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan, semakin tinggi relegiusitas seseorang maka akan semakin tinggi minat beli produk wardah yang sudah berlabel halal. Sebaliknya semakin rendah religiusitas seseorang, maka semakin rendah pula minat beli poduk wardah.
Nilai koefisien regresi sebesar 0,019 mengidentifikasikan bahwa pengaruh religiusitas terhadap minat beli adalah positif maka dapat diartikan semakin baik tingkat religiusitas seseorang maka akan semakin meningkat minat beli konsumen terhadap kosmetik tersebut.
3. Pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel label halal memiliki nilai t hitung sebesar 1,289 t hitung lebih besar dari 1,984 dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,200 lebih kecil dari 0,05 maka variabel label halal tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Koefisien jalur sebesar 0,126 mengidentifikasikan bahwa pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian adalah positif. Artinya semakin semakin tinggi  label halal diterapkan pada produk kosmetik maka akan semakin meningkat keputusan pembelian konsumen terhadap kosmetik itu sendiri.
4. Pengaruh religiusitas terhadap keputusan pembelian.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel religiusitas terhadap keputusan pembelian pada produk wardah. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 5,364 t hitung lebih besar dari 1,984 t tabel dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka maka dapat disimpulkan, semakin tinggi relegiusitas seseorang maka akan semakin tinggi pula keputusan pembelian

terhadap produk wardah yang sudah berlabel halal. Sebaliknya semakin rendah religiusitas seseorang, maka semakin rendah pula keputusan pembelian poduk wardah.
Nilai koefisien regresi sebesar 0,515 mengidentifikasikan bahwa pengaruh religiusitas terhadap keputusan pembelian adalah positif maka dapat diartikan

Koefisien jalur sebesar 0,065 mengidentifikasikan bahwa pengaruh minat beli terhadap keputusan pembelian adalah positif. Artinya semakin semakin tinggi minat beli pada produk wardah maka semangkin tinggi pula keputusan pembelian.

5. Kesimpulan Dan Saran

semakin baik tingkat religiusitas seseorang 5.1 Kesimpulan

maka akan semakin meningkat keputusan pembelian konsumen terhadap kosmetik tersebut.
5. Pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian melalui minat beli.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa label halal berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian melalui minat beli. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji regresi dimana nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,008 yang lebih kesil dari nilai signifikansi yaitu 0,05, yang menunjukkan hasil yang signifikan. Artinya, label halal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian melalui minat beli
6. Pengaruh religiusitas terhadap keputusan pembelian melalui minat beli.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian melalui minat beli. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji regresi dimana nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,020 yang lebih kecil dari nilai signifikansi yaitu 0,05, yang menunjukkan hasil yang signifikan. Artinya, religiusitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian melalui minat beli
7. Pengaruh minat beli terhadap keputusan pembelian.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel minat beli memiliki nilai t hitung sebesar 0655 t hitung lebih besar dari 1,984 t tabel dan nilai probabilitas (p-value)
sebesar  0,514  lebih  besar  dari 0,05 maka

Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli dengan nilai probabilitas sebesar 0,000
< 0,05
2. Variabel religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli dengan nilai probabilitas sebesar 0,001
< 0,05
3. Variabel label halal tidak terdapat pengaruh yang signifikan namun memiliki hubungan yang positif terhadap keputusan pembelian dengan nilai probabilitas sebesar 0,200 > 0,05
4. religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap  keputusan pembelian dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05
5. Variaabel halal mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian melalui minat beli dengan nilai probabilitas sebesar 0,008 < 0,05
6. Variabel religiusitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian melalui minat beli dengan nilai probabilitas sebesar 0,020
< 0,05
7. Variabel minat beli tidak berpengaruh signifikan tetapi memiliki hubungan yang positif terhadap keputusan pembelian dengan nilai probabilitas sebesar 0,514
> 0,05

variabel	minat	beli	tidak	berpengaruh 5.2 Saran signifikan terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan kesimpulan yang ada dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian. Dimana label halal yang dicantumkan dalam kemasan kosmetik wardah tersebut sangat berperan dalam meningkatkan minat beli. Sejalan dengan hasil penelitian ini maka dianjurkan kepada konsumen khusunya yang beragama islam agar tetap memperhatikan label halal yang tertera pada kemasan kosmetik. dan disarankan juga kepada konsumen untuk lebih hati-hati dalam membeli kosmetik-kosmetik yang dijual bebas di pasaran.
2. Besarnya pengaruh religiusitas terhadap minat beli dan religiusitas terhadap keputusan pembelian maka diharapkan kepada perusahaan hendaknya memahami perilaku konsumen yang menjadi target pasarnya. Konsumen Indonesia yang secara umum dipersepsikan religiusi ternyata memberikan pengaruh yang besar terhadap produk wardah yang sudah bersertifikasi halal. Jika dilihat dari salah satu dimensi religius, terlihat bahwa konsumen mempertimbangkan kosmetik yang bersertifikasi halal. Dengan nilai- nilai religiusitas di dalam masyarakat, maka sebaiknya perusahaan kosmetik segera mendaftarkan produknya ke LPPOM-MUI agar segera mendapatkan seritikasi halal. Karena kosmetik yang sudah bersertifikasi halal menarik minat konsumen yang religius untuk membelinya.
3. Keputusan pembelian kosmetik wardah harus ditingkatkan dengan lebih menarik perhatian	konsumen	dengan meyakinkan bahwa produk wardah sudah bersertifikasi halal dan produknya dibuat sesuai kode syariah
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